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Abstrak 

Era Society 5.0 menandai pergeseran paradigma global yang menekankan integrasi 

teknologi digital dengan nilai-nilai kemanusiaan dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk pendidikan. Kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga pendidikan dituntut 

tidak hanya berperan sebagai manajer administratif, tetapi juga sebagai pemimpin 

transformasional yang adaptif terhadap perkembangan teknologi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji konsep manajemen kepala sekolah di era Society 5.0 melalui 

pendekatan studi pustaka (library research). Data diperoleh dari literatur primer 

berupa buku, jurnal ilmiah, serta dokumen kebijakan, yang kemudian dianalisis 

menggunakan metode analisis isi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi 

kepala sekolah yang diatur dalam Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 masih 

relevan, namun perlu diperluas dengan dimensi kepemimpinan digital, kepemimpinan 

berbasis inovasi, serta kemampuan membangun jejaring kolaboratif. Kajian literatur 

juga menegaskan bahwa kepala sekolah yang mampu mengintegrasikan teknologi 

digital dalam proses manajerial dan pembelajaran dapat meningkatkan mutu 

pendidikan, memperkuat profesionalisme guru, dan menciptakan ekosistem sekolah 

yang adaptif terhadap perubahan. Tantangan utama yang dihadapi meliputi 

keterbatasan infrastruktur, kesenjangan literasi digital, serta resistensi terhadap 

budaya baru. Oleh karena itu, manajemen kepala sekolah di era Society 5.0 harus 

dipahami sebagai strategi kepemimpinan komprehensif yang menyeimbangkan inovasi 

teknologi dengan humanisasi pendidikan. 
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PENDAHULUAN 

Latar belakang penelitian ini berfokus pada fenomena Society 5.0 yang semakin 

berkembang pesat, di mana teknologi digital berperan sentral dalam transformasi sosial dan 

industri. Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh pemerintah Jepang sebagai respon 

terhadap Revolusi Industri 4.0, menekankan integrasi teknologi tinggi seperti kecerdasan 

buatan, big data, dan Internet of Things (IoT) dalam kehidupan masyarakat. Dalam konteks 

ini, teknologi tidak hanya menjadi alat industri tetapi juga mampu meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat secara keseluruhan (Alenezi, 2021; Alenezi et al., 2023). Society 5.0 bertujuan 

untuk menciptakan masyarakat yang seimbang antara teknologi dan kemanusiaan, sehingga 

diharapkan dapat menghasilkan perubahan positif yang lebih inklusif dan berkelanjutan pada 

berbagai aspek kehidupan, khususnya dalam pendidikan. 

Dalam sektor pendidikan, Era Society 5.0 menuntut perubahan paradigma yang 

signifikan dalam pengelolaan sekolah. Peran kepala sekolah sebagai seorang manajer dan 

pemimpin pendidikan menjadi semakin penting dalam mengarahkan visi dan misi institusi 

pendidikan agar relevan dengan dinamika global (Kang & Xu, 2024; Li et al., 2022). 

Kepemimpinan yang efektif di sekolah tidak hanya meliputi fungsi administratif tetapi juga 

inovasi, motivasi, dan penerapan transformasi digital dalam proses pembelajaran. Ini sejalan 

dengan kebijakan pemerintah yang mencakup kompetensi manajerial, kewirausahaan, dan 
pengawasan yang berorientasi pada tuntutan zaman, sehingga kepala sekolah diharapkan 

mampu menjalankan perannya dalam era baru ini. 

Tantangan yang dihadapi kepala sekolah di era Society 5.0 semakin kompleks. Mereka 

dihadapkan pada kebutuhan untuk mengelola sumber daya manusia serta sarana dan prasarana 

pembelajaran yang berbasis digital, dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan peserta didik 
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abad ke-21 (Siyi et al., 2023; Quý et al., 2023). Pendekatan pembelajaran masa kini lebih 

menekankan pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan 

komunikasi. Oleh karena itu, pemimpin pendidikan tidak hanya perlu memahami teknologi, 
tetapi juga harus memiliki kompetensi literasi digital yang mumpuni untuk memberikan arahan 

yang tepat bagi tenaga pendidik dalam memanfaatkan teknologi informasi secara inovatif dalam 

proses belajar-mengajar. 

Kondisi pendidikan di Indonesia menunjukkan adanya tantangan yang cukup signifikan 

terkait dengan implementasi digitalisasi di sekolah-sekolah. Banyak kepala sekolah yang masih 

mengalami keterbatasan dalam kemampuan beradaptasi dengan perubahan teknologi dan 

infrastruktur yang kurang mendukung (Vysochan et al., 2024; Kaplia et al., 2024). Hal ini 

menciptakan kesenjangan antara konsep ideal Society 5.0 dengan realitas yang ada di lapangan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang strategi 

kepemimpinan adaptif yang perlu diterapkan oleh kepala sekolah untuk menjawab tantangan 

ini, serta tetap mempertahankan nilai-nilai kemanusiaan yang esensial dalam pendidikan. 

Dengan demikian, kajian ini bertujuan untuk memperkaya literatur akademik mengenai 

kepemimpinan pendidikan di era Society 5.0, dan memberikan kontribusi praktis yang dapat 

diterapkan oleh kepala sekolah dalam merancang manajemen yang lebih efektif, inovatif, dan 

responsif terhadap tantangan era digital yang terus berkembang (Dinh et al., 2024; Oliveira & 

Souza, 2021). Upaya ini tidak hanya penting bagi kemajuan pendidikan tetapi juga untuk 

menciptakan masyarakat yang lebih berkelanjutan dan inklusif. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka (library 

research). Fokus penelitian diarahkan pada analisis literatur yang relevan mengenai 

manajemen kepala sekolah, kepemimpinan pendidikan, serta tantangan dan strategi dalam era 

Society 5.0. Sumber data penelitian terdiri dari literatur primer, seperti jurnal internasional 

dan nasional yang bereputasi, buku akademik, serta dokumen kebijakan pendidikan, sedangkan 

data sekunder diambil dari artikel ilmiah pendukung, prosiding, dan laporan penelitian yang 

kredibel. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dengan menyeleksi 

literatur yang sesuai berdasarkan relevansi, kredibilitas, serta periode publikasi, lalu mencatat 

dan mengorganisasikan informasi penting untuk analisis lebih lanjut (Mugwaze & Smith, 2024; 

(Amos et al., 2021; Bantilan et al., 2023; . 

Untuk analisis data, digunakan metode analisis isi (content analysis), yang mencakup 
reduksi data, klasifikasi tema, interpretasi, hingga sintesis teori dari berbagai literatur. Dengan 

menjaga keabsahan data melalui triangulasi sumber, temuan dibandingkan dengan berbagai 

rujukan akademik dan regulasi resmi (Yasin & Mokhtar, 2022; Bantilan et al., 2023; SILVA & 

Andal, 2023). Proses penelitian dimulai dengan penentuan fokus kajian, diikuti dengan 

pengumpulan literatur, analisis isi, dan penyusunan sintesis teori yang sistematis. Pendekatan 

ini diharapkan dapat menghasilkan pemahaman yang komprehensif tentang strategi 

manajemen kepala sekolah di era Society 5.0, baik dari perspektif teoretis maupun praktis 

(Sibarani, 2023; Mansor et al., 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil  

Berdasarkan sintesis komprehensif terhadap berbagai literatur, manajemen kepala 

sekolah di era Society 5.0 memerlukan pendekatan yang lebih inovatif dan adaptif 

dibandingkan kerangka administratif tradisional. Peran kepala sekolah sebagai pemimpin 

transformasional adalah krusial dalam mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi 
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(TIK) ke dalam proses pembelajaran dan sistem manajerial, sekaligus menangkap esensi 

humanisme dan kearifan lokal dalam pendidikan. Penelitian menunjukkan bahwa kepala 

sekolah berfungsi sebagai arsitek perubahan yang berusaha menciptakan sinergi antara 
kemajuan teknologi dan kebutuhan peserta didik serta pendidik (Nofridasari & Hidayati, 2024; 

Mufliva & Permana, 2024; Yusuf et al., 2023). 

Sejumlah kompetensi kunci telah diidentifikasi sebagai determinan keberhasilan 

kepemimpinan kepala sekolah di era ini. Kompetensi tersebut meliputi literasi digital tingkat 

lanjut, kemampuan komunikasi strategis, serta kecakapan manajerial berbasis data (Suherman 

& Indra, 2023; Hidayah et al., 2022). Dalam konteks ini, meskipun Permendiknas No. 13 

Tahun 2007 hanya mendefinisikan lima dimensi kompetensi kepemimpinan, kenyataan di 

lapangan menunjukkan bahwa era Society 5.0 menuntut penambahan kompetensi, terutama 

literasi digital dan kepemimpinan transformasional. Kedua aspek ini dinilai fundamental dalam 

mengarahkan lembaga pendidikan menuju masa depan yang lebih berkelanjutan dan responsif 

terhadap perubahan zaman (Fauzi et al., 2022; Pudyastuti et al., 2024; Ali et al., 2024). 

Namun, tantangan berarti tetap ada dalam integrasi teknologi dalam pendidikan. 

Penelitian menunjukkan bahwa beberapa hambatan utama mencakup keterbatasan 

infrastruktur teknologi, rendahnya kesiapan sumber daya manusia, dan kesenjangan literasi 

digital di kalangan pengajar (Salim et al., 2023; Syamsuar & Reflianto, 2019; Gultom & Tafanao, 

2023). Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan strategi kepemimpinan yang berfokus pada 

inovasi, kolaborasi, dan pengembangan kapasitas internal. Dalam hal ini, kepala sekolah tidak 

hanya berperan sebagai manajer, tetapi juga sebagai penggerak inovasi pendidikan yang dapat 

menciptakan solusi berdampak positif di tengah dinamika pendidikan kontemporer (Shodiq, 

2021; Asroni & Nurhafni, 2024; Hambali et al., 2023). 

Secara keseluruhan, manajemen yang efektif dalam pendidikan di era Society 5.0 harus 

mengedepankan kompetensi digital yang dapat menunjang inovasi serta menjembatani 

kesenjangan yang ada. Dukungan kebijakan pemerintah yang berfokus pada pelatihan 

berkelanjutan bagi kepala sekolah dan tenaga pendidik akan menjadi kunci penting untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang lebih ditargetkan dan inklusif ke depannya (Nay & Dopo, 

2024; Erlinnawati & Purwanto, 2024; Trihantoro, 2024). 
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2. Pembahasan  

Temuan dari kajian literatur secara tegas mengindikasikan bahwa manajemen kepala 

sekolah di era Society 5.0 tidak lagi dapat dimaknai sebatas fungsi administratif atau manajerial 
konvensional. Sebaliknya, ia harus dilihat sebagai proses kepemimpinan transformasional yang 

secara proaktif mengintegrasikan kemajuan teknologi dan humanisasi pendidikan. Konsep 

kepemimpinan digital, yang didefinisikan sebagai kemampuan mengelola, memanfaatkan, dan 

mengarahkan penggunaan teknologi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, efisiensi 

manajemen sekolah, dan inovasi pedagogis, menjadi prasyarat mutlak (Alajmi, 2022; Karaköse 

et al., 2023; Widodo et al., 2024). Perspektif ini sejalan dengan pandangan yang diusulkan oleh 

(Shabalala et al., 2023; , yang menunjukkan bagaimana kepala sekolah harus memiliki visi yang 

futuristik dan berorientasi pada data untuk mendorong perubahan dalam budaya organisasi 

sekolah yang inovatif dan berbasis teknologi (Shabalala et al., 2023; Widodo et al., 2024). 

Lebih lanjut, penelitian oleh (Alajmi, 2022; menegaskan bahwa kepala sekolah yang 

memiliki kepemimpinan visioner dapat memaksimalkan penggunaan sumber daya digital dan 

memfasilitasi integrasi teknologi dalam proses belajar mengajar (Alajmi, 2022; Sunu, 2022). 

Di sisi lain, tantangan riil yang dihadapi di lapangan, seperti keterbatasan sumber daya 

dan kesenjangan digital, menuntut kepala sekolah untuk tidak hanya berperan sebagai 

pemimpin, tetapi juga sebagai inovator dan motivator bagi seluruh elemen dalam ekosistem 

pendidikan. Pendekatan kolaboratif yang melibatkan seluruh pemangku kepentingan—mulai 

dari guru, staf pendidikan, orang tua, hingga komunitas—menjadi sangat krusial untuk 

membangun budaya belajar yang berkelanjutan dan adaptif di sekolah (Alam et al., 2023; Astra 

et al., 2024; Raman & Thannimalai, 2019). Lebih lanjut, penelitian menunjukkan bahwa 

keberhasilan kepemimpinan kepala sekolah di era Society 5.0 sangat bergantung pada 

kemampuan mereka untuk mendorong guru dalam berinovasi dengan pembelajaran berbasis 

teknologi, serta memastikan bahwa nilai-nilai humanisme tetap menjadi inti dari setiap proses 

pendidikan (Potjanajaruwit, 2023; Yusof et al., 2023). Seperti diungkapkan oleh Yu dan Ismail 

(2024), kepemimpinan yang relevan dan responsif terhadap tuntutan zaman sangat penting 

dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang inovatif (Yu & Ismail, 2024). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa manajemen kepala sekolah yang efektif di 

era Society 5.0 harus berlandaskan pada tiga pilar utama: kepemimpinan digital yang visioner, 

inovasi manajerial yang adaptif, dan harmonisasi kolaborasi yang cerdas antara kemajuan 

teknologi dan kebutuhan humanisme (Omar & Ismail, 2020; Dibaba et al., 2024). Ketiga pilar 

ini membentuk kerangka kerja yang komprehensif bagi kepala sekolah untuk menavigasi 
kompleksitas pendidikan modern dan mempersiapkan generasi penerus untuk menghadapi 

masa depan dengan lebih baik (Ahmad & Husnin, 2022; Guthrie & Beatty, 2022; Sukmawati 

et al., 2024). Sebagai tambahan, pentingnya pengembangan kemampuan kepemimpinan digital 

di kalangan kepala sekolah diakui sebagai langkah strategis untuk memastikan keberhasilan 

integrasi teknologi dalam pendidikan di masa yang akan datang (Ming & Mansor, 2024). 

 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa 

manajemen kepala sekolah di era Society 5.0 memerlukan pergeseran paradigma dari model 

administratif-tradisional menuju model kepemimpinan transformasional-digital. Kesuksesan 

kepala sekolah dalam memimpin lembaga pendidikan pada era ini tidak lagi hanya ditentukan 

oleh kompetensi manajerial konvensional, tetapi secara signifikan dipengaruhi oleh 

kemampuan mereka dalam menguasai digital leadership, yaitu integrasi strategis teknologi 

dengan nilai-nilai humanisme. 
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Tiga pilar utama yang menjadi landasan bagi efektivitas kepemimpinan kepala sekolah 

di era ini adalah: 

1. Kepemimpinan Digital (Digital Leadership): Kepala sekolah harus memiliki visi futuristik 
dan kecakapan dalam memanfaatkan teknologi untuk mengoptimalkan proses 

pembelajaran, manajemen, dan pengambilan keputusan berbasis data. 

2. Inovasi Manajerial: Kemampuan beradaptasi dan berinovasi menjadi krusial untuk 

mengatasi tantangan eksternal seperti keterbatasan infrastruktur dan kesenjangan digital. 

3. Kolaborasi Humanistik: Keberhasilan jangka panjang bergantung pada kemampuan kepala 

sekolah dalam membangun budaya kolaboratif yang harmonis antara teknologi dan 

humanisme, melibatkan seluruh pemangku kepentingan untuk menciptakan ekosistem 

pendidikan yang adaptif dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, kepala sekolah di era Society 5.0 harus berperan sebagai pemimpin, 

inovator, dan fasilitator yang mampu menyeimbangkan kemajuan teknologi dengan esensi nilai-

nilai kemanusiaan, guna mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan global di masa 

depan. 
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